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Sistem penyelesaian sengketa WTO yang berdasarkan DSU disepakati pada tahun 1995 bersamaan dengan
terbentuknya WTO. Sistem baru yang merupakan pengembangan mekanisme penyelesaian sengketa
sebelumnya yang didasarkan pada GATT 1947 dinilal sebagai pencapaian terbaik putaran negosiasi
Uruguay Round. Mekanisme penyelesaian sengketa DSU yang berubah dari pendekatan power-oriented
menjadi pendekatan yang lebih rule-oriented diharapkan dapat membantu terciptanya perdagangan
internasional yang lebih aman dan terprediksi, serta meningkatkan posisi tawar negara berkembang ketika
bersengketa dengan negara maju. Meskipun sistem tersebut sudah semakin baik memfasilitasi sengketa
perdagangan antara negara anggota WTO, tetapi di sisi lain sistem penyelesaian sengketa yang baru tersebut
juga menimbulkan masalah baru bagi negara-negara berkembang.

Melaui pendekatan yuridis normatif terhadap datadata sekunder yang ada, penelitian ini akan menganalisis
secara deskriptif mekanisme penyelesaian sengketa yang baru dan masalah-masalah yang ditimbulkan bagi
negara berkembang serta langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi permasal ahan tersebut. Secara
deskriptif dijelaskan bahwa pendekatan yang berorientasi hukum ternyata tidak serta merta membuat posisi
negara berkembang menjadi lebih baik ketika bersengketa dengan negara maju. Negara berkembang harus
menghadapi berbagai hambatan dan keterbatasan menggunakan sistem penyelesaian sengketa DSU
khususnya terkait dengan kemampuan negara berkembang mengikuti prosedur penyelesaian sengketa
dengan baik dan mendapatkan hasil maksimal dari sistem penyelesaian sengketa DSU.

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah yang tepat untuk membantu negara berkembang mengatasi
permasal ahan-permasal ahan yang dihadapi dalam mengikuti prosedur penyelesaian sengketa DSU.

L angkah-langkah tersebut mencakup perbaikan terhadap DSU serta peningkatan kapabilitas negara
berkembang dalam menjalani sengketa di WTO. Dengan demikian, kegunaan sistem penyelesaian sengketa
DSU dapat dimaksimalkan bagi keuntungan semua negara anggota, khususnya untuk kepentingan negara-
negara berkembang.

...... Dispute settlement system in WTO which is based on DSU was agreed in 1995 with the establishment of
the WTO. The new system is the development of the old dispute settlement mechanism based on GATT
1947 and widely believed as the best achievement of the Uruguay Round. The establishment of the DSU
mechanism that changed the approach of dispute settlement in WTO from poweroriented approach to arule-
oriented approach is expected to set up a more predictable and more secure international trade aswell asto
enhance the devel oping countries bargaining position when having trade dispute with developed countries.
Even though the system serves better in facilitating trade disputes between WTO members, it also creates
new problems for developing countries.

Based on the fact, through literature study approach to secondary data, this research will describe the new
dispute settlement system and the developing countries problems, as well as the solutions to solve the
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problems. It will find that a rule-oriented system doesn automatically make the devel oping countries
position stronger when having dispute with developed countries. Developing countries must face many
obstacles and inadequacies in using the dispute settlement mechanism. Most of those challenges are related
to the developing countries capabilities to follow all the DSU procedures and get highest outcome from it.
Therefore, improvements need to be formulated to help devel oping countries work out their problemsin
using the dispute settlement system. Those solutions must include the improvements to the DSU system
internally as well as the development of developing countries capabilitiesin using the DSU to end their
dispute with developed countries. By those improvements, the DSU system can be used effectively for the
benefit of al members, particularly for the interest of developing countries.



